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AMANDA. Pengaruh Self Assesment System, Pengusaha Kena Pajak, dan Penagihan 
Pajak terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai. 
 
Penerimaan Pajak merupakan salah satu peningkatan yang diraih oleh Kantor 
Pelayanan Pajak, termasuk Kantor Pelayanan pajak Pratama Kelapa Gading.  
Penerimaan pajak di Indonesia terkait dengan sistem Self Assesment. Self Assesment 
System menyebabkan timbulnya tunggakan pajak. Untuk mengatasi masalah 
tersebut maka dilaksanan pengecekan pengusaha kena pajak dan penagihan pajak 
yang merupakan salah satu tindakan agar wajib pajak melunasi hutang pajaknya. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari KPP Pratama Kelapa 
Gading. Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah regresi linear berganda 
dengan penerimaan pajak pertambahan nilai sebagai variabel dependennya dan 
variabel independennya self assesment system, pengusaha kena pajak, dan 
penagihan pajak. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa self assesment system, 
pengusaha kena pajak, dan penagihan pajak berpengaruh terhadap penerimaan 
pajak pertambahan nilai. 
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AMANDA. The Influence of Self Assessment System, Taxable Entrepreneur, and 
Tax Collection on Value Added Tax. 
 
Tax Receipts is one of the improvements achieved by the Tax Office, including the 
Primary Tax Office Kelapa Gading. Tax revenue in Indonesia is related to Self 
Assessment system. Self Assessment System causes tax arrears. To overcome these 
problems then dilaksanan checks taxable entrepreneurs and tax collection is one of 
the measures for taxpayers to pay off taxes payable. This study uses secondary data 
obtained from KPP Pratama Kelapa Gading. The analysis used in this research is 
multiple linear regression with acceptance of value added tax as dependent 
variable and independent variable self assessment system, taxable entrepreneur, 
and tax collection. Based on the results of the analysis is known that the self 
assessment system, taxable entrepreneurs, and tax collection affect the acceptance 
of value added tax. 
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